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Abstrak 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pengabdian mahasiswa kepada masyarakat yang bertujuan untuk 

memberikan kontribusi nyata dalam pembangunan fisik, sosial, dan penyediaan fasilitas informasi desa. Salah 

satu program kerja yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Posko 

2 adalah pembuatan "Peta Citra Desa" yang bertujuan untuk menyediakan visualisasi data spasial yang 

representatif mengenai pembagian batas wilayah dusun, persebaran sarana prasarana, serta pemetaan lokasi 

wisata. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Bacu-Bacu, Kecamatan Pujananting, Kabupaten Barru dengan sasaran 

utama masyarakat setempat dan pengunjung wisata desa. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga 

tahapan utama, yaitu persiapan (observasi lapangan dan pengumpulan data koordinat), pelaksanaan (desain 

grafis, pencetakan peta, pengecatan papan penyangga, dan pemasangan), serta evaluasi program. Hasil 

pengabdian menunjukkan bahwa keberadaan Peta Citra Desa berhasil mempermudah akses informasi geografis, 

memperjelas batas-batas wilayah administrasi antar-dusun, dan mengoptimalkan publikasi potensi destinasi 

wisata lokal secara efektif. Selain itu, kegiatan ini memberikan pembelajaran bagi mahasiswa dalam 

mengaplikasikan data spasial dan mempererat kerja sama tim bersama masyarakat dalam mendukung 

perencanaan pembangunan desa berkelanjutan. 

Kata kunci - peta citra desa, sarana prasarana, wisata desa 

 

Abstract 

Community Service Program (KKN) is a form of student community engagement aimed at contributing to 

physical and social development, and the provision of village information facilities. One of the work programs 

conducted by students of Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar at Posko 2 was the creation of a "Village 

Satellite Map" (Peta Citra Desa), which aimed to provide representative spatial data visualization regarding the 

division of hamlet boundaries, the distribution of infrastructure, and the mapping of tourism locations. This 

activity was carried out in Bacu-Bacu Village, Pujananting District, Barru Regency, targeting local communities 

and village tourists. The implementation method consisted of three main stages: preparation (field observation 

and gathering coordinate data), implementation (graphic design, map printing, wooden frame painting, and 

installation), and program evaluation. The results of this community service showed that the presence of the 

Village Satellite Map successfully facilitated access to geographic information, clarified administrative boundaries 

between hamlets, and optimized the publication of local tourism potential effectively. Furthermore, this activity 

provided learning experiences for students in applying spatial data and strengthened teamwork with the 

community to support sustainable village development planning. 

Keywords - village satellite map, infrastructure, village tourism 
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PENDAHULUAN   
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong perubahan dalam 

berbagai aspek pembangunan, termasuk dalam pengelolaan wilayah dan pengembangan sektor 

pariwisata desa (Karim & Akud, 2025). Di era digital saat ini, ketersediaan data spasial dan informasi 

geografis yang akurat menjadi kebutuhan penting dalam mendukung perencanaan pembangunan, 

pengelolaan sumber daya, serta promosi potensi daerah. Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi 

informasi geografis yang semakin berkembang adalah penggunaan peta citra desa sebagai media 

penyajian informasi wilayah yang lebih komprehensif dan mudah dipahami oleh masyarakat maupun 

pemangku kepentingan (Prasetyo et al., 2025). 

Desa Bacu-Bacu merupakan salah satu desa yang memiliki potensi sumber daya alam, budaya, 

dan pariwisata yang cukup menjanjikan untuk dikembangkan sebagai motor penggerak perekonomian 

masyarakat. Potensi tersebut dapat berupa objek wisata alam, kawasan pertanian, perikanan, situs 

budaya, maupun berbagai aktivitas ekonomi lokal yang memiliki nilai jual dan daya tarik bagi 

wisatawan. Namun demikian, potensi yang dimiliki desa sering kali belum terdokumentasi dan 

terpetakan secara optimal, sehingga informasi mengenai kondisi wilayah dan objek wisata yang ada 

masih terbatas serta sulit diakses oleh masyarakat luas (Jaelani, 2026; Yuniawatika, 2022). 

Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi intensif bersama perangkat desa serta tokoh 

masyarakat di Desa Bacu-Bacu, Kecamatan Pujananting, Kabupaten Barru, ditemukan adanya 

keterbatasan media informasi visual yang menyajikan tata ruang desa secara menyeluruh. Dari 3 dusun 

yang terdapat di desa tersebut, belum ada sama sekali dusun yang memiliki peta wilayah mereka, 

sehingga terkadang pemangku kebijakan tidak bisa mendeteksi pembagian penduduk di dusun desa 

tersebut. Kondisi ini juga menambah kebingungan masyarakat pendatang yang ingin  mengetahui 

batas dusun yang ingin mereka datangi. Desa tersebut juga menyimpang destinasi wisata yang bagus 

sehingga perlu untuk membuat peta desa agar pengunjung dapat melihat langsung titik destinasi 

wisata di daerah tersebut (Sutopo et al., 2026) .  

Kurangnya informasi spasial yang terintegrasi menyebabkan berbagai potensi desa belum 

dapat dimanfaatkan secara maksimal. Selain itu, keterbatasan media promosi yang berbasis data 

geografis mengakibatkan rendahnya tingkat eksposur destinasi wisata desa kepada calon wisatawan 

maupun investor (Rivaldi et al., 2025; Sanjaya & Rusmawan, 2025). Kondisi ini berdampak pada belum 

optimalnya kontribusi sektor pariwisata terhadap peningkatan pendapatan masyarakat dan 

pembangunan ekonomi desa. Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya yang mampu menyajikan 

informasi wilayah secara visual, akurat, dan mudah dipahami sebagai dasar pengambilan keputusan 

serta sarana promosi potensi desa. 

Peta citra desa merupakan salah satu solusi yang dapat digunakan untuk menggambarkan 

kondisi wilayah secara nyata melalui pemanfaatan citra satelit atau foto udara yang dipadukan dengan 

informasi spasial lainnya. Peta ini tidak hanya berfungsi sebagai alat inventarisasi wilayah, tetapi juga 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi lokasi objek wisata, aksesibilitas, penggunaan lahan, fasilitas 

pendukung, serta berbagai potensi unggulan desa. Dengan adanya peta citra desa, pemerintah desa, 

masyarakat, dan pihak terkait dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai karakteristik 

wilayah sehingga proses perencanaan dan pengembangan desa dapat dilakukan secara lebih efektif 

dan terarah. 

https://doi.org/10.59837/jpmba.v4i4.4485
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Dalam konteks pengembangan pariwisata, peta citra desa memiliki peran strategis sebagai 

media promosi yang mampu menampilkan lokasi dan sebaran objek wisata secara informatif. 

Informasi yang tersaji dalam peta dapat membantu wisatawan memperoleh gambaran mengenai 

destinasi yang akan dikunjungi, rute perjalanan, serta fasilitas yang tersedia. Selain itu, keberadaan 

peta citra juga dapat meningkatkan daya tarik investasi dan membuka peluang kerja sama dengan 

berbagai pihak dalam pengembangan sektor pariwisata berbasis potensi lokal (Taali et al., 2025). 

Melihat pentingnya ketersediaan informasi wilayah yang akurat dan kebutuhan akan promosi 

potensi pariwisata yang lebih efektif, pembuatan peta citra desa menjadi langkah yang relevan untuk 

dilakukan di Desa Bacu-Bacu. Melalui kegiatan ini diharapkan dapat tercipta basis data spasial yang 

mampu mendukung perencanaan pembangunan desa sekaligus menjadi media informasi dan promosi 

yang efektif dalam memperkenalkan potensi wisata yang dimiliki. Oleh karena itu, penelitian yang 

berjudul “Optimalisasi Informasi Wilayah dan Potensi Pariwisata Melalui Pembuatan Peta Citra Desa 

di Desa Bacu-Bacu” penting dilakukan guna mendukung pengelolaan wilayah yang lebih baik serta 

mendorong pengembangan pariwisata desa yang berkelanjutan dan berbasis po (Sunaryo & Nurhadi, 

2016). 

 

METODE  
Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat dalam kegiatan pembuatan "Peta Citra Desa" 

dilakukan melalui beberapa tahapan yang terstruktur, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi kegiatan. Metode ini dirancang agar program kerja fisik dapat berjalan secara sistematis dan 

selesai sesuai tenggat waktu yang direncanakan (Khasanah & Pd, 2024). Rangkaian program kerja ini 

dilaksanakan secara intensif dalam rentang waktu dari tanggal 21 April hingga 28 April 2026. Berbagai 

elemen yang tergabung untuk menyukseskan program ini, di antaranya masyarakat sekitar yang 

membantu menyediakan  peralatan sebanyak 3 masyarakat, kemudian perangkat desa, termasuk di 

antaranya sekretaris desa, ketua BPD dan jajarannya, serta anak dari kepala desa. Selain itu, pemuda 

dari desa tersebut yang berjumlah 13 orang juga turut membantu merumuskan dan mengerjakan 

program ini. Alokasi waktu satu minggu ini dimanfaatkan secara efektif mulai dari survei titik batas 

dusun di tengah kendala cuaca hujan, pengerjaan desain peta, perakitan struktur kayu penyangga, 

pengecatan, hingga proses instalasi akhir di lapangan. 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, mahasiswa KKN terlebih dahulu melakukan observasi lapangan 

ke berbagai dusun untuk memahami kondisi riil batas wilayah administrasi Desa Bacu-Bacu. 

Kegiatan ini dilakukan dengan meninjau langsung lokasi serta berdiskusi dengan aparat desa 

dan masyarakat setempat guna memperoleh informasi mengenai batas wilayah, sarana umum, 

dan potensi wisata yang terdapat di desa. Selanjutnya, tim melakukan koordinasi dan meminta 

izin formal kepada pemerintah desa terkait rencana pembuatan peta citra desa serta penentuan 

lokasi pemasangan tiang peta. 

Pengumpulan data spasial dilakukan melalui survei lapangan dengan memanfaatkan 

fitur Global Positioning System (GPS) pada telepon pintar yang terintegrasi dengan aplikasi 

pemetaan digital, seperti Google Maps dan aplikasi penentu koordinat lainnya. Melalui metode 

ini, tim memperoleh titik koordinat berbagai sarana desa, seperti kantor desa, fasilitas 

pendidikan, fasilitas ibadah, serta lokasi-lokasi yang memiliki potensi wisata. Data koordinat 

yang diperoleh kemudian diverifikasi dengan informasi dari pemerintah desa untuk 

memastikan kesesuaian dan akurasi lokasi yang dipetakan (Rusli, 2021).  

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap dengan membagi tim ke dalam 

pengerjaan teknis studio (digital) dan pengerjaan konstruksi fisik tiang penyangga. Metode yang 

digunakan dalam tahap pelaksanaan meliputi: 

• Metode Pemetaan dan Desain Digital: Mengolah data spasial menggunakan perangkat 
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lunak pemetaan, melakukan overlay citra satelit, memberikan pelabelan nama dusun, ikon 

sarana prasarana, serta petunjuk arah objek wisata desa. Setelah desain final disetujui 

perangkat desa, dilakukan proses cetak (print) peta dengan resolusi tinggi.  

• Metode Konstruksi Fisik: Menyiapkan material berupa kayu balok, papan, cat kayu, kuas, 

dan seng. Mahasiswa KKN bersama-sama melakukan pemotongan kayu, merakit papan 

sandaran peta, melakukan pengecatan dekoratif pelindung kayu agar tahan cuaca, serta 

memasang pelindung atap seng. 

• Metode Pemasangan dan Penyerahan: Menanam tiang penyangga peta di lokasi pusat 

kegiatan desa yang strategis agar dapat diakses dengan mudah oleh seluruh masyarakat 

dan pengunjung. 

3. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan setelah peta citra desa terpasang dengan kokoh. Aspek yang 

dievaluasi meliputi kejelasan simbol dan legenda peta, kemudahan masyarakat dalam 

menemukan lokasi fasilitas umum dan objek wisata, ketepatan posisi objek berdasarkan kondisi 

lapangan, serta visibilitas peta dari berbagai sudut pandang. Selain itu, dilakukan pengecekan 

ulang terhadap beberapa titik koordinat sarana desa dan lokasi wisata untuk memastikan bahwa 

informasi yang ditampilkan telah sesuai dengan kondisi aktual di lapangan. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peta citra desa dapat dibaca dan dipahami dengan 

baik oleh masyarakat, serta mampu membantu pengguna dalam mengenali batas wilayah, 

persebaran fasilitas desa, dan lokasi potensi wisata yang ada di Desa Bacu-Bacu. Perangkat desa 

memberikan umpan balik positif terhadap keberadaan peta tersebut karena dinilai dapat 

mendukung kebutuhan administrasi desa, perencanaan pembangunan, dan promosi potensi 

wisata secara lebih efektif. Beberapa masukan terkait pembaruan data di masa mendatang juga 

diperoleh sebagai bahan perbaikan agar peta tetap relevan dan sesuai dengan perkembangan 

kondisi desa. 

  Evaluasi bertujuan untuk menilai ketepatan letak pemasangan, tingkat kejelasan 

keterbacaan informasi peta bagi masyarakat awam, serta mengukur efektivitas peta sebagai 

media pemandu wisata (Febriyanti et al., 2026). 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui pembuatan "Peta Citra Desa" dilaksanakan secara 

menyeluruh di wilayah Desa Bacu-Bacu, Kecamatan Pujananting, Kabupaten Barru. Lokasi 

penempatan fisik bangunan papan informasi peta citra ini dipusatkan pada area strategis desa yang 

sering dilewati oleh masyarakat setempat maupun wisatawan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Kegiatan pembuatan "Peta Citra Desa" dilaksanakan melalui beberapa rangkaian aktivitas 

terstruktur guna memastikan kualitas akurasi data peta dan kekokohan bangunan fisik tiang informasi. 

1. Koordinasi Desa dan Pelacakan Batas Wilayah 

Kegiatan diawali dengan diskusi terarah bersama Kepala Desa dan para Kepala Dusun 

di Desa Bacu-Bacu guna menghimpun data sejarah batas wilayah konvensional. Data tersebut 

kemudian diverifikasi dengan penandaan koordinat geografis di lapangan. 

2. Desain Grafis Spasial dan Cetak Peta 

Data koordinat sebaran sarana prasarana desa (seperti sekolah, kantor desa, rumah 

ibadah) dan sebaran lokasi wisata dimasukkan ke dalam peta berbasis citra satelit. Desain ditata 

sedemikian rupa dengan pewarnaan yang kontras, informatif, dan komunikatif, lalu dicetak 

menggunakan bahan luar ruang (outdoor banner) yang tahan air. 

3. Pembuatan Struktur Papan Penyangga Kayu 

Sembari menunggu proses cetak peta, sebagian tim KKN melakukan pengerjaan 

pertukangan kayu. Kayu balok dipotong dan dirakit menjadi bingkai kokoh, kemudian dilapisi 

menggunakan cat kayu khusus berwarna cerah untuk melindungi struktur kayu dari pelapukan 
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akibat kelembaban dan air hujan. 

4. Perakitan Atap Seng Pelindung Cuaca 

Guna memastikan peta citra tidak cepat pudar dan rusak akibat paparan terik matahari 

langsung serta air hujan, struktur papan dilengkapi dengan pelindung atap menggunakan bahan 

seng pada bagian atasnya. Peta kemudian ditempelkan secara presisi menggunakan lem fox pada 

papan utama. 

5. Pemasangan Permanen di Lokasi Strategis 

Rangkaian kegiatan diakhiri dengan penggalian lubang fondasi untuk menanam tiang 

papan peta citra desa. Tiang dipasang secara tegak lurus dan diperkuat agar tidak mudah roboh, 

dilanjutkan dengan serah terima fisik kepada jajaran aparat desa sebagai aset dokumentasi 

spasial resmi Desa Bacu-Bacu . 

 

 
Gambar 1. 

Hasil Pemasangan Papan Peta Citra Desa 

 

Pelaksanaan program pembuatan Peta Citra Desa memberikan hasil berupa tersedianya satu 

unit fasilitas informasi publik spasial yang representatif, informatif, dan estetik di Desa Bacu-Bacu. Peta 

ini sukses menyajikan visualisasi pembagian wilayah dusun secara klaster visual yang sangat mudah 

dipahami oleh masyarakat luas (Purnomo et al., 2019). 

 

 
Gambar 2.  

Papan Peta Citra 
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Pembuatan dan pemasangan peta citra Desa Bacu-Bacu memberikan manfaat yang signifikan 

dalam meningkatkan ketersediaan informasi spasial desa. Peta yang telah dipasang pada lokasi 

strategis di kantor desa memungkinkan masyarakat, pendatang, maupun wisatawan memperoleh 

informasi mengenai batas wilayah, fasilitas umum, akses jalan, serta lokasi objek wisata secara lebih 

mudah dan cepat. Keberadaan peta tersebut juga mendukung transparansi informasi wilayah 

administrasi antardusun sehingga dapat meminimalkan potensi kesalahan informasi terkait tata ruang 

dan batas wilayah desa (Asadi, 2016; Rendra et al., 2025). 

Keberhasilan program ini ditunjukkan melalui tersusunnya dan terpasangnya satu unit peta 

citra desa yang memuat seluruh wilayah administrasi Desa Bacu-Bacu, termasuk sebaran dusun, 

sarana dan prasarana umum, jaringan jalan, serta titik-titik lokasi wisata yang menjadi potensi 

unggulan desa. Selain itu, data spasial yang dihasilkan telah diserahkan kepada pemerintah desa 

sebagai dokumen pendukung dalam perencanaan pembangunan dan pengelolaan potensi wilayah di 

masa mendatang. 

Berdasarkan hasil evaluasi dan diskusi bersama pemerintah desa, keberadaan peta citra desa 

dinilai mampu membantu perangkat desa dalam memberikan layanan informasi kepada masyarakat 

dan pengunjung. Pemerintah desa juga memberikan apresiasi terhadap kontribusi tim KKN Posko 2 

karena program ini berhasil menjawab kebutuhan desa akan data spasial yang lebih mutakhir, 

terintegrasi, dan mudah diakses. Dengan demikian, peta citra desa tidak hanya berfungsi sebagai 

media informasi, tetapi juga sebagai instrumen pendukung perencanaan pembangunan dan promosi 

potensi pariwisata Desa Bacu-Bacu secara berkelanjutan (Zantke, 2019). 

Tabel 1.  

Hasil Kegiatan 

Tahapan Kegiatan 
Hari 

Pelaksanaan 
Luaran Hasil yang Dicapai 

Observasi lapangan 

dan koordinasi dengan 

pemerintah desa 

Tgl 19-20 

April 

Data awal wilayah 

dan izin 

pelaksanaan 

kegiatan 

Teridentifikasi batas wilayah, 

sarana desa, dan potensi wisata 

serta diperoleh izin dari 

pemerintah desa 

Pengumpulan data 

koordinat dan 

dokumentasi lapangan 

Tgl 21-22 

April 

Data spasial dan 

koordinat lokasi 

Terkumpul titik koordinat fasilitas 

umum, jaringan jalan, dan lokasi 

wisata menggunakan GPS pada 

smartphone 

Pengolahan data dan 

penyusunan desain 

peta citra 

Tgl 22 April Draft peta citra 

desa 

Tersusun peta yang memuat batas 

administrasi, sarana-prasarana, 

dan titik wisata 

Validasi data bersama 

pemerintah desa 

Tgl 23-24 

April 

Peta tervalidasi Informasi dan data spasial telah 

disesuaikan dengan kondisi 

aktual desa 

Pencetakan dan 

pemasangan peta 

Tgl 25-28 

April 

Peta citra desa 

terpasang 

Satu unit peta citra desa terpasang 

pada lokasi strategis di kantor 

desa 

Evaluasi dan serah 

terima program 

Tgl 29-30 

April 

Laporan evaluasi 

dan data spasial 

desa 

Peta diserahkan kepada 

pemerintah desa dan memperoleh 

umpan balik positif dari 

perangkat desa 

 

KESIMPULAN  
Program pembuatan Peta Citra Desa yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN Universitas 
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Islam Negeri Alauddin Makassar Posko 2 di Desa Bacu-Bacu, Kecamatan Pujananting, Kabupaten 

Barru berhasil dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Melalui kegiatan ini, telah 

dihasilkan dan dipasang satu unit peta citra desa yang memuat informasi batas wilayah administrasi, 

sarana dan prasarana desa, jaringan jalan, serta lokasi potensi wisata. 

Keberadaan peta citra desa memberikan manfaat sebagai media informasi wilayah yang lebih 

mudah diakses oleh masyarakat, pengunjung, maupun pemerintah desa. Selain mendukung pelayanan 

informasi publik, peta ini juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana promosi wisata dan pendukung 

perencanaan pembangunan desa. Untuk menjaga kebermanfaatannya, diperlukan komitmen 

pemerintah desa dan masyarakat dalam memelihara serta memperbarui data yang terdapat pada peta 

sesuai dengan perkembangan wilayah di masa mendatang. 
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